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Pendahuluan

Pendidikan merupakan suatu upaya Penguatan karakter menjadi

kegiatan belajar yang bertujuan untuk suatu bagian yang memiliki

membantu seseorang dalam » peran penting dalam proses

membangun segala aspek potensi yang pembe.ntukcm kepribadian umat
manusia.

dimiliki peserta didik.

Pelaksanaan penguatan pendidikan Penguatan karakter religius perlu

karakter tidak akan terlaksana dengan « ditanamkan kepada peserta didik sebagai

optimal tanpa adanya budaya sekolah upaya meningkatkan kemampuan

yang baik. keagamaan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana penerapan penguatan karakter religius siswa
melalui budaya sekolah di SD Muhammadiyah 2 Gempol?

2. Bagaimana faktor pendukung keberhasilan penguatan karakter
religius siswa melalui budaya sekolah di SD Muhammadiyah 2
Gempol?

3. Bagaimana faktor penghambat keberhasilan penguatan
karakter religius siswa melalui budaya sekolah di SD
Muhammadiyah 2 Gempol?
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Metode

Jenis Penelitian m=) Pendekatan Penelitian m=)
Teknik Analisis Data

Menggunakan model analisis menurut

Triangulasi
Miles dan Huberman. (Matheos, 2022) - -
Pengumpulan » Reduksi Data

Data
l Sumber data primer, Kepala Menggunakan pedoman
Sekolah, Guru, dan Siswa observasi, pedoman
Penarikan « Penyajian Kelas IlI wawancara, dan
Kesimpulan Data dokumentasi.
P Sumber data sekunder, yakni
data yang berupa dokumen-
dokumen
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Hasil

Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh di lapangan, dapat
disimpulkan bahwa penerapan penguatan karakter religius siswa kelas ll|
melalui budaya sekolah dilakukan melalui beberapa kegiatan, yakni
kegiatan berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran,

kegiatan sholat dhuhur bersama-sama,

kegiatan pada pembiasaan pagi,

kegiatan sholat dhuha secara berjamaah,

pembiasaan 6S (Senyum, Salam, Salim, Sapa, Sopan, dan Santun),
kegiatan tahfidz Al-Quran,

kegiatan infaq setiap hari Jumat,

Kegiatan adiwiyata,

. kegiatan Jumat berkah,

10. kegiatan hari besar keagamaan, seperti pada peringatan maulid
Nabi Muhammad SAW, Isra’ Mi'raj, kegiatan pada bulan Ramadhan,
dan lain sebagainya.

Adapun faktor pendukung dan penghambat dalam
keberhasilan pelaksanaan program penguatan karakter
religius siswa kelas Il melalui budaya sekolah di SD
Muhammadiyah 2 Gempol, faktor pendukung keberhasilan
seperti halnya sarana dan prasarana yang memadai, bentuk
keteladanan oleh para guru, serta kerja sama antara guru,
wali murid, dan siswa.

Ada pula faktor penghambat keberhasilan seperti halnya
terdapat perbedaan pada kemampuan masing-masing siswa,
serta adanya tuntutan nilai dari bidang studi umum.
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Pembahasan

A. Kegiatan Berdoa Sebelum dan Sesudah Pembelajaran

Kegiatan berdoa saat sebelum dan sesudah pembelajaran menjadi suatu hal yang wajib dan selalu dilakukan oleh siswa di SD Muhammadiyah 2
Gempol, hal ini dikarenakan kegiatan berdoa saat sebelum maupun sesudah pembelajaran dapat meningkatkan nilai ketakwaan siswa agar selalu
melibatkan Sang Pencipta dalam setiap kegiatan yang telah maupun akan ia lakukan.

B. Kegiatan Sholat Dhuhur Berjamaah
Kegiatan sholat dhuhur berjamaah ini rutin dilakukan oleh siswa kelas Il pada hari Senin hingga Kamis pada pukul 12.00.

C. Kegiatan Pembiasaan Pagi

Kegiatan pembiasaan pagi ini dilakukan dengan membaca surah-surah pendek Al-Quran pada juz 30, pembacaan doa-doa, dan juga membaca
asmaul husnah bersama-sama, sehingga dapat meningkatkan nilai karakter religius yang baik sekaligus diharapkan dapat menjadi suatu kebiasaan
yang dapat diterapkan dilingkungan keluarga maupun masyarakat.

D. Kegiatan Sholat Dhuha Berjamaah

Kegiatan sholat dhuha merupakan sholat sunnah yang dilaksanakan setelah terbitnya matahari hingga akan masuk waktu dhuhur. Kegiatan sholat
dhuha yang dilakukan secara berjamaabh ini diterapkan dan bertujuan untuk mencetak generasi yang baik akan ibadahnya dan diharapkan siswa
dapat terbiasa melakukan ibadah-ibadah sunnah baik di sekolah maupun di luar sekolah.

E. Kegiatan Pembiasaan 6S (Senyum, Salam, Salim, Sapa, Sopan, dan Santun)

Kegiatan pembiasaan ini merupakan kegiatan rangkaian pembiasaan awal dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan di SD Muhammadiyah 2 Gempol,
sehingga menjadi suatu upaya dalam menanamkan adab kepada anak saat berjumpa dan berinteraksi dengan orang lain dan membiasakan siswa
memiliki akhlak yang baik dan juga bersikap ramah

—N iversi .
UMS".:D< @ www.umsida.ac.id umsida1912 3 umsida1912 f ;rjr%;fl\glrirtggdiyah © umsidal1912




Pembahasan

F. Kegiatan Tahfidz Al-Quran

Tahfidz Al-Qur'an merupakan kegiatan menghafal surah-surah atau ayat-ayat yang ada didalam Al-Quran. Melalui kegiatan tahfidz Al-Quran bukan
hanya sekedar kegiatan membaca dan menghafal Al-Quran saja, namun untuk dapat memupuk karakter religius sekaligus untuk membiasakan
siswa dalam meningkatkan keimanan diri kepada Allah Ta’ala

G. Kegiatan Infag Setiap Hari Jumat

Kegiatan infag merupakan kegiatan rutin setiap pada hari Jumat. Kegiatan ini dilakukan sebagai implementasi penerapan karakter religius, yang
dimana diharapkan dapat mendidik dan membiasakan siswa untuk menyisihkan sebagian uang yang mereka miliki untuk dapat membantu dan
memberikan sedekah kepada orang lain yang membutuhkan.

H. Kegiatan Adiwiyata
Kegiatan adiwiyata merupakan suatu bentuk dari pendidikan lingkungan yang dapat diterapkan di sekolah [28], sehingga kegiatan ini diharapkan
dapat mengajarkan siswa agar dapat peduli kepada lingkungan baik yang ada di lingkungan sekolah maupun di lingkungan luar sekolah.

|. Kegiatan Jumat Berkah
Kegiatan Jumat berkah ini berbeda dengan kegiatan infaq rutin pada hari Jumat. Kegiatan Jumat berkah ini dilakukan pada dua bulan sekali, yang
dimana pelaksanaan Jumat berkah ini dilakukan dengan memberikan bingkisan sembako kepada warga disekitar sekolah.

J. Kegiatan Pada Hari Besar Keagamaan
Pada hari-hari besar keagamaan, SD Muhammadiyah 2 Gempol selalu ikut serta dalam merayakan hari-hari besar islam seperti pada peringatan
maulid Nabi Muhammad SAW, isra’ mi'raj, tahun baru hijriyah, bulan ramadhan, dan lain sebagainya.
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Pembahasan

Faktor pendukung keberhasilan penguatan karakter religius siswa kelas Il
di SD Muhammadiyah 2 Gempol

1) Sarana dan Prasarana yang Memadai

SD Muhammadiyah 2 Gempol sedikit banyak telah memiliki sarana dan
prasarana yang dapat digunakan siswa dalam melaksanakan program penguatan
karakter religius di sekolah, sehingga sekolah ini memiliki fasilitas yang dapat
mendukung pelaksanaan kegiatan keagamaan baik yang dilakukan secara rutin
maupun pada kegiatan ekstrakulikuler yang dapat meningkatkan nilai keagamaan
pada diri siswa.

2) Bentuk Keteladanan dari Para Guru

Bentuk keteladanan yang diberikan oleh guru kepada siswa merupakan bentuk
kegiatan sehari-hari sehingga nantinya akan menjadi perilaku spontan yang
dilakukan oleh siswa.

3) Kerja Sama Guru, Wali Murid dan Siswa

Kerja sama antara guru, wali murid, dan siswa sangat diperlukan dalam
menunjang keberhasilan program penguatan karakter religius di sekolah. Adanya
kerja sama antara orang tua dan guru sebagai pihak sekolah sangat diperlukan
dalam keberhasilan peserta didik.
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Hambatan-hambatan dalam penerapan penguatan karakter
religius kepada siswa yakni sebagai berikut :

1) Kemampuan Siswa yang Berbeda-beda

Pada dasarnya setiap manusia memiliki kemampuan yang
berbeda-beda dan memiliki keunikannya masing-masing. Hal
ini dikarenakan setiap individu berasal dari lingkungan keluarga
dengan latar belakang yang berbeda-beda, baik lingkungan
maupun kehidupan sosial dan budaya.

2) Tuntutan Nilai dari Bidang Studi Umum

Sekolah bukan hanya mendidik siswa dari sisi nilai karakter
saja, namun sekolah juga harus mengajarkan kepada siswa
terkait mata pelajaran atau bidang studi umum yang dimana hal
ini dapat mencerdaskan siswa dari segi kognitif. Bidang studi
umum harus tetap ditonjolkan, namun tetap tidak
mengesampingkan penanaman pendidikan karakter kepada
siswa.
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Manfaat Penelitian

« Untuk mengetahui penerapan penguatan karakter religius siswa
melalui budaya sekolah di SD Muhammadiyah 2 Gempol.

 Untuk mengetahvui faktor pendukung keberhasilan penguatan
karakter religius siswa melalui budaya sekolah di SD
Muhammadiyah 2 Gempol.

« Untuk mengetahui faktor penghambat keberhasilan penguatan
karakter religius siswa melalui budaya sekolah di SD
Muhammadiyah 2 Gempol.
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